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Abstrak 

 

Latar Belakang: Kecamatan Tanjung Morawa merupakan daerah dengan kasus demam berdarah (DBD) 

tertinggi di Kabupaten Deli Serdang, yang juga merupakan kabupaten penyumbang angka kejadian DBD 

tertinggi di Provinsi Sumatera Utara. Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus DBD adalah 

peningkatan kepadatan larva Aedes sebagai vektor DBD. Indeks entomologi merupakan indikator yang 
digunakan untuk memantau kepadatan larva Aedes di pemukiman. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat risiko penularan DBD berdasarkan indeks entomologi dan hubungan antara keberadaan 

larva Aedes dengan kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Morawa. Metode: Penelitian 

observasional analitik dengan desain cross-sectional ini melibatkan 100 rumah penduduk di Kecamatan Tanjung 

Morawa. Analisis deskriptif digunakan untuk menentukan tingkat risiko terjadinya kasus DBD. Uji korelasi 

kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan antara keberadaan larva dengan kejadian DBD. Hasil: Dari 

100 rumah dijumpai 44 rumah merupakan rumah penderita DBD. Nilai House Index (HI), Breteau Index (BI), 

Container Index (CI) dan Angka Bebas Jentik (ABJ) masing-masing adalah 75%, 235%, 48,1%, dan 25%. Hasil 

uji kontingensi didapat nilai p=0,001. Kesimpulan: Wilayah kerja Puskesmas Tanjung Morawa berisiko tinggi 

untuk terjadinya penularan DBD dan ada hubungan antara keberadaan larva Aedes dengan kejadian DBD di 

wilayah tersebut. 

 
Kata Kunci: Aedes, demam berdarah, indeks entomologi, Tanjung Morawa 

 

Abstract 

 

Background: Tanjung Morawa is the area with the highest dengue fever (DHF) cases in Deli Serdang District, 

which is also the district contributing the highest DHF incidence rate in North Sumatra Province. One of the 

influencing factors is the high density of Ae. aegypti as a dengue vector. The entomological index is an indicator 

used to monitor the density of Ae aegypti larvae. Objective: The aim of the current study were: 1) to assess the 

transmission rate of dengue based on the entomological index and 2) to determine the correlation between the 

presence of Aedes larvae and the incidence of DHF in Tanjung Morawa. Method: This observational analytic 

study with a cross-sectional design involved 100 residents' houses in Tanjung Morawa District. Descriptive 
analysis is used to assess the transmission rate of DHF cases. Contingency correlation test was used to 

determine the correlation between the presence of Aedes larvae and the incidence of DHF. Results: A total of 

100 houses surveyed obtained 44 DHF cases. There are 235 larval positive containers of 489 containers. House 

index, container index, breteau index and the larvae free rates are 75%, 48,1%, 235%, and 25%, respectively. 

There is a significant relationship between the presence of Aedes larvae and the incidence of dengue in 

Puskesmas Tanjung Morawa working area. Conclusion: Tanjung Morawa had a high-risk level in dengue 

transmission.  
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I. PENDAHULUAN  
 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus dari famili Flaviviridae dan ditularkan 

terutama oleh nyamuk Aedes aegypti. 

Penyakit ini tersebar luas di seluruh belahan 

dunia terutama di daerah tropis maupun 

subtropis.
1
 Sebanyak 390 juta orang di dunia 

terinfeksi dan sebanyak 20.000 kematian 

terjadi setiap tahunnya akibat DBD.
2
 Di 

Indonesia, kasus DBD mencapai angka 

108.303 dengan jumlah kematian sebanyak 

747 kasus.
3
 Provinsi Sumatera Utara 

menduduki peringkat ke 20 terbanyak kasus 

DBD dari seluruh provinsi di Indonesia 

dengan angka 19,5 per 100.000 penduduk.
4
 

Kabupaten Deli Serdang merupakan 

kabupaten tertinggi jumlah kasus DBDnya 

dan paling banyak dijumpai di Kecamatan 

Tanjung Morawa, yakni sebanyak 87 kasus 

pada tahun 2020.
5
 

 

Salah satu penyebab tingginya kasus DBD 

adalah peningkatan populasi nyamuk dan 

kepadatan larva nyamuk Aedes aegypti di 

pemukiman.
6
 Nyamuk Aedes aegypti 

merupakan vektor pembawa penyakit DBD. 

Indeks entomologi merupakan indikator 

kepadatan larva Aedes aegypti di 

pemukiman.
7
 Pengukuran indeks entomologi 

perlu dilakukan untuk mengindentifikasi 

potensi penyebaran virus dengue oleh 

nyamuk Aedes aegypti pada suatu wilayah.
8
 

Parameter indeks entomologi meliputi house 

index (HI), container index (CI), breteau 

index (BI), dan angka bebas jentik (ABJ).  

 

Hasil penelitian di Padang menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan antara indeks 

entomologi dengan kejadian DBD terutama 

pada daerah endemis. Penelitian tersebut 

juga menyebutkan bahwa daerah penelitian 

tersebut memiliki risiko tinggi dalam 

penyebaran nyamuk Aedes aegypti serta 

penularan DBD.
9
 Hasil penelitian di 

Bengkulu juga menyebutkan bahwa 

parameter indeks entomologi yang cukup 

tinggi mengindikasikan adanya potensi risiko 

penularan DBD.
10

 Banyaknya jumlah 

kontainer yang berisi larva Aedes aegypti 

pada suatu wilayah akan berpengaruh pada 

indeks entomologi wilayah tersebut.
7
 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat risiko penularan DBD 

berdasarkan nilai indeks entomologi dan 

hubungan keberadaan larva Aedes dengan 

kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Morawa. 
 

II. BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini menggunakan studi 

observasional analitik dengan desain cross-

sectional dan telah mendapat persetujuan 

etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

nomor surat 948/KEPK/FKUMSU/2022. 

Penelitian dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Morawa dari bulan Juli 

sampai Desember 2022.  

 

Jumlah rumah yang diperiksa keberadaan 

larvanya adalah sebanyak 100 rumah. 

Penentuan rumah yang dijadikan tempat 

observasi dimulai dari rumah penderita DBD 

berdasarkan data Puskesmas Tanjung 

Morawa yang tersebar di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Morawa, kemudian 

dipilih rumah-rumah di sekitar rumah 

penderita hingga terpenuhi jumlahnya 

sebanyak 100 rumah. Angka kejadian DBD 

didapatkan dari data Puskesmas Tanjung 

Morawa periode bulan Februari sampai 

Agustus 2022. 

 

Kontainer yang diamati adalah kontainer 

yang berada di dalam rumah dan di luar 

rumah. Penilaian indikator entomologi 

dilakukan dengan pemeriksaan secara 

langsung larva nyamuk Aedes pada wadah 

penampungan air. Kontainer yang dijumpai 

larva, larvanya diambil dan dibawa ke 

Laboratorium Parasitologi FK UMSU untuk 

diidentifikasi.  
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Nilai indeks entomologi, yaitu house index 

(HI), breteau index (BI), countainer index 

(CI) dan angka bebas jentik (ABJ) dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

HI =
Jumlah rumah positif

Jumlah rumah diperiksa
× 100% 

 

CI =
Jumlah kontainer positif

Jumlah kontainer diperiksa
× 100% 

 

BI =
Jumlah kontainer positif

Jumlah rumah diperiksa
× 100% 

 

ABJ =
Jumlah rumah bebas jentik

Jumlah rumah diperiksa
× 100% 

 

Nilai HI, CI, dan BI digunakan untuk 

menentukan tingkat kepadatan larva atau 

density figure (DF) yang berpengaruh pada 

potensi penularan DBD di suatu wilayah. 

Kepadatan larva dikategorikan menjadi tiga, 

yaitu kepadatan rendah jika DF = 1, 

kepadatan sedang jika DF 2-5, dan kepadatan 

tinggi jika DF 6-9.
11

 Tabel di bawah ini 

adalah perhitungan kepadatan larva menurut 

WHO berdasarkan nilai indeks entomologi.
12

 

 
Tabel 1. Perhitangan kepadatan larva Aedes 

berdasarkan indeks entomologi12 

Density 

figure 

House 

index 

Container 

index 

Breteau 

index 

1 1-2 1-3 1-4 

2 4-7 3-5 5-9 

3 8-17 6-9 10-19 

4 18-28 10-14 20-34 

5 29-37 15-20 35-49 

6 38-49 21-27 50-74 

7 50-59 28-31 75-99 

8 60-76 32-40 100-199 

9 >77 >41 >200 

 

Hubungan antara indeks entomologi dengan 

kejadian DBD dianalisis dengan uji korelasi 

kontingensi dengan nilai siginifikansi p 

<0,05.  
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Dari 100 rumah yang diobservasi pada 

penelitian ini, sebanyak 44 rumah 

merupakan rumah penderita DBD 

berdasarkan data Puskesmas periode Juli – 

Desember 2022. Jumlah kontainer di dalam 

rumah dari 100 rumah yang diamati adalah 

sebanyak 348 buah, sedangkan jumlah 

kontainer di luar rumah adalah sebanyak 141 

buah.  Persentase kontainer yang dijumpai 

larva lebih banyak pada kontainer yang 

berada di luar rumah dibandingkan dengan 

yang di dalam rumah. Distribusi jenis 

kontainer dan jumlah kontainer yang positif 

larva disajikan dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Distribusi kontainer dan jumlah yang positif 

larva 

Jenis 

Kontainer 

Jumlah 

Kontainer  

Jumlah 

Kontainer 

Positif Larva 

Dalam Rumah   

Bak Mandi 80 37 (46,25%) 

Dispenser 50 35 (70%) 

Ember 218 57 (26,14%) 

Total 348 129 (37,06%) 

Luar Rumah   

Botol Bekas 40 26 (65%) 

Tempurung 

Kelapa 
21 15 (71,42%) 

Pot Bunga 40 31 (77,5%) 

Wadah 

Pakan 

Hewan 

30 25 (83,33%) 

Ban Bekas  10 9 (90%) 

Total 141 106 (75,17%) 

Total  489 235 (48,05%) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

kontainer yang banyak dijumpai adalah 

ember. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan di Pekan Baru pada tahun 

2020 yang menyebutkan bahwa sebagian 

besar kontainer penampungan air adalah 

ember.
11

 Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa jenis kontainer terbanyak yang positif 

larva di wilayah kerja Puskesmas Tanjung 

Morawa adalah ban bekas (90%). Ban bekas 

termasuk dalam kontainer kategori sampah. 

Ban bekas yang kebanyakan berwarna hitam 

merupakan tempat perindukan yang cocok 

untuk perkembangbiakan telur Aedes karena 

warnanya yang gelap dan dapat menampung 
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air. Nyamuk betina lebih tertarik pada 

kontainer berair yang berwarna gelap dan 

terbuka. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Vektor dan Reservoir 

Penyakit Salatiga pada tahun 2015 dan 2016. 

Hasil penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa sebagian besar kontainer 

penampungan air yang positif larva adalah 

berwarna gelap dan terbuka.
13

 

 

Hasil survey entomologi pada 100 rumah di 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung Morawa 

disajikan dalam beberapa indeks larva, yaitu 

house index (HI), container index (CI), 

breteau index (BI), dan angka bebas jentik 

(ABJ) (Tabel 3). Indikator tersebut dapat 

digunakan untuk menentukan kepadatan 

larva atau density figure (DF) yang memiliki 

pengaruh dalam penularan DBD pada suatu 

wilayah.
11

  

 
Tabel 3. Indeks Entomologi Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Morawa 

Diperiksa 
Larva HI CI BI ABJ 

(+) (-) (%) (%) (%) (%) 

Rumah 75 25 
75 48,1 235 25 

Kontainer 235 254 

 

Pada penelitian ini, nilai HI, CI, dan BI 

masing-masing adalah sebesar 75%, 48,1%,  

dan 235% (Tabel 3). Angka ini 

mengindikasikan bahwa wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Morawa merupakan area 

resiko tinggi untuk terjadi DBD.  

 

Di antara ketiga indeks entomologi, nilai HI 

lebih banyak digunakan untuk menentukan 

keberadaan dan distribusi populasi vektor 

DBD di wilayah tertentu. Untuk tujuan 

epidemiologi, nilai HI memiliki makna yang 

penting untuk menentukan potensi 

penyebaran virus pada suatu wilayah. 

Demikian juga dengan nilai CI yang 

menginformasikan tentang proporsi 

kontainer penampung air yang positif larva 

vektor DBD. Sementara BI memberikan 

informasi mengenai hubungan antara 

kontainer yang positif larva dengan jumlah 

rumah, sehingga BI dianggap sebagai indeks 

entomologi yang berguna untuk 

memperkirakan kepadatan nyamuk Aedes 

pada suatu wilayah. Selain itu, BI dan HI 

juga digunakan untuk menentukan area 

prioritas untuk dilakukan tindakan 

pengendalian.
14

  

 

Berdasarkan nilai HI, CI, dan BI (Tabel 3), 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung Morawa 

memiliki kepadatan larva yang tinggi 

(DF=9). Kepadatan larva ini berbanding 

lurus dengan nilai angka kesakitan 

(incidence rate) DBD di wilayah Tanjung 

Morawa. Data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Deli Serdang tahun 2021 menyatakan bahwa 

angka kesakitan akibat DBD di wilayah 

Tanjung Morawa termasuk dalam kategori 

sedang.
15

 

    

Angka bebas jentik (ABJ) yang didapat dari 

hasil penelitian ini jauh di bawah standar 

nasional (26%). Hal ini menunjukkan bahwa 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung Morawa 

belum berhasil dalam pelaksanaan program 

pengendalian demam berdarah. Pemerintah 

menetapkan nilai ABJ sebesar ≥95% sebagai 

indikator keberhasilan program pengendalian 

DBD.  

 

Hasil analisis statistik hubungan antara 

keberadaan larva dengan kejadian DBD 

menunjukkan hubungan yang signifikan (p 

<0,05) (Tabel 4). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian di Kecamatan Kalideres, Jakarta 

Barat pada tahun 2019 yang menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepadatan nyamuk Aedes di rumah 

dengan kejadian DBD.
16

  Demikian juga 

dengan hasil penelitian di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang yang menyebutkan 

bahwa tingkat kepadatan larva Aedes aegypti 

berhubungan dengan kejadian DBD di 

wilayah tersebut.
17

 

 
Tabel 4. Hubungan keberadaan jentik dengan kejadian 

DBD 

Keberadaan 

jentik 

Status DBD 
p* 

Ya Tidak 

Ada 42 33 0,001 

Tidak ada 2 23 
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*Uji korelasi kontingensi 

Keberadaan larva Aedes berkaitan dengan 

kepadatan nyamuk Aedes dan keberadaan 

tempat perindukannya. Hal ini merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap 

kejadian DBD di suatu wilayah. Keberadaan 

populasi nyamuk Aedes sebagai vektor DBD 

meningkatkan risiko insidensi DBD.
18

  

Sebagai salah satu penyakit yang berbasis 

lingkungan, DBD dapat dikendalikan dengan 

melakukan kegiatan pemberantasan sarang 

nyamuk. Kegiatan ini termasuk dalam 

program pengendalian vektor. Kegiatan yang 

termasuk dalam pemberantasan sarang 

nyamuk adalah menguras kontainer 

penampung air, menutup kontainer 

penampung air, dan mendaur ulang barang 

bekas yang berpotensi menjadi tempat 

perindukan nyamuk. Kegiatan ini perlu 

dilakukan secara rutin dan aktif oleh seluruh 

lapisan masyarakat sebagai upaya 

pemberantasan demam berdarah. Dengan 

kegiatan ini diharapkan dapat menurunkan 

insidensi DBD pada suatu wilayah.
19

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Wilayah kerja Puskesmas Tanjung Morawa 

memiliki kepadatan jentik yang termasuk 

kategori tinggi, sehingga daerah ini termasuk 

dalam wilayah risiko tinggi untuk penularan 

demam berdarah. Angka bebas jentik di 

wilayah ini juga masih di bawah standar 

yang ditetapkan pemerintah. Oleh karena itu 

perlu digalakkan kegiatan pemberantasan 

sarang nyamuk yang dilakukan secara rutin 

dan berkesinambungan agar mata rantai 

vektor pembawa virus dengue dapat 

diputuskan sehingga angka kejadian demam 

berdarah dapat diturunkan.  
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